BAB V

PENUTUP

5.1  Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan tentang pengaruh rasio aktivitas, rasio
likuiditas, dan rasio leverage terhadap financial distress, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Rasio aktivitas yang diukur menggunakan Total Asset Turnover
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap financial distress pada
perusahaan ritel yang terdaftar di BEI periode 2018-2020.

2. Rasio likuiditas yang diukur menggunakan Current Ratio berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap financial distress pada perusahaan ritel yang
terdaftar di BEI periode 2018 — 2020.

3. Rasio leverage yang diukur menggunakan Debt to Equity Ratio berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap financial distress pada perusahaan ritel
yang terdaftar di BEI periode 2018 — 2020.

4. Rasio aktivitas, rasio likuiditas, dan rasio leverage secara bersama — sama
berpengaruh signifikan terhadap financial distress pada perusahaan ritel

yang terdaftar di BEI periode 2018 — 2020.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasn sebagai berikut:

1. Penelitian ini menguji tiga variabel, yaitu rasio aktivitas (TATO), rasio

likuiditas (CR), dan rasio leverage (DER) dan hanya variabel leverage yang
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5.3

berpengaruh positif namun tetap tidak signifikan terhadap financial distress,
sehingga kemungkinan masih ada variabel yang mungkin dapat
mempengaruhi financial distress pada perusahaan ritel yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2020.

. Penelitian ini hanya menggunakan 23 sampel perusahaan ritel dalam

periode wakti 2018 — 2020, sehingga tidak dapat digeneralisasi hasil
penelitian secara keseluruan terhadap perusahaan ritel yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia.

Saran

Berdasarkan keterbatasan yang diungkapkan diatas, maka penelitian

memberikan saran sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan sampel dari sektor lain

untuk diteliti serta memperpanjang periode pengamatan agar mendapatkan

jumlah sampel yang lebih baik.

. Penelitian inihanya menggunakan tiga variabel independen untuk menilai

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi financial distress. Untuk itu
penelitian yang akan datang dapat menambahkan variabel baru, dan
menghubungkan untuk mengetahui faktor — faktor lain yang dapat

mempengaruhi financial distress.
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